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      ABSTRACT 
Gunung Meja Natural Tourism Park (GMNTP) as one of a nature conservation area in Manokwari has potency of 
flora that not been much revealed, for example is Myristicaceae. The study aims to determine the potential of the 
type and structure of flora Pala-Palaan (Myristicaceae) in GMNTP. The method used is descriptive method with 
survey techniques. Observations flora of Myristicaceae be done of the seedlings, saplings, poles, and tree. The 
observation of the seedlings, saplings and poles, using line plot sampling methods, while at the level of the tree 
using a continuous strip sampling methods. The data collected is the number of species, the number of individuals of 
each species and diameter. Analysis of data is using formulas the forest vegetation analysis of Dombois and 
Ellenberg (1974) which includes: density, relative density, frequency, relative frequency, dominance and relative 
dominance. From the research, it was discovered five species of Myristicaceae family, namely: Myristica simisifera 
R. Br., Myristica holrungii Warb., Horsfieldia sylvestris Warb., Myristica sulcata Warb., and Knema sp. The results 
of quantitative analysis showed that the type of dominant seedlings and saplings is Myristica sulcata Warb. 
(39.716% and 32.434%), whereas at the level of the pole is Horsfieldia sylvestris Warb. (61.420%). For the tree, the 
dominant species is Myristica sulcata Warb. (44.719%). The above conditions illustrates that Myristica sulcata 
Warb. as one species of  family Myristicaceae that relatively stable in terms of density and presence on GMNTP. It 
can be seen from the dominance of this species of the three levels, namely seedlings, saplings and trees. 
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PENDAHULUAN 
 Papua menjadi salah satu daerah yang menjadi pusat keragaman utama tumbuhan di 
Malesia dan merupakan salah satu pulau terbesar yang memiliki sedikitnya antara 20.000 sampai 
25.000 spesies tumbuhan (Johns, 1995). Tingginya keragaman spesies flora di Papua tentunya 
karena Papua mempunyai 89 % tutupan hutan yang masih utuh di Indonesia dan keragaman 
spesies yang tinggi tersebut memiliki tingkat keendemikan yang tinggi antara 60-90 % dan 
diyakini mempunyai potensi sumberdaya hutan lain yang kaya pula (Anonimous, 2004). Potensi 
sumberdaya hutan yang kaya tersebut jika tidak dikelola secara baik maka akan mempengaruhi 
keberadaan setiap spesies tumbuhan maupun hewan yang menjadikan hutan sebagai tempat 
hidup. Oleh karena itu perlu ada suatu upaya khusus untuk mempertahankan dan menyelamatkan 
setiap spesies tersebut. Salah satu upaya yang dianggap bisa mempertahankan dan 
menyelamatkan setiap spesies tumbuhan maupun hewan tersebut adalah dengan membentuk 
kawasan konservasi yaitu kawasan khusus yang berfungsi untuk pengawetan keanekaragaman 
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. 
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 Taman Wisata Alam Gunung Meja (TWAGM) termasuk salah satu kawasan konservasi 
yang ada di Papua, tepatnya di Kota Manokwari dan terletak ± 3 Km di bagian Utara dari pusat 
Kota.  Kawasan ini ditetapkan menjadi Taman Wisata Alam berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 19/Kpts/UM/1980 tanggal 12 Januari 1980. Penetapan 
tersebut, menjadikan TWAGM sebagai kawasan pelestarian alam dengan tujuan untuk 
dimanfaatkan sebagai kepentingan pariwisata dan rekreasi alam, dan juga pelestarian 
keanekaragaman hayati (Tim Fasilitasi Perencanaan Multipihak Pengelolaan Taman Wisata 
Alam Gunung Meja, 2004). 
Kedudukan TWAGM yang strategis dari segi Hidrologi menjadikannya sebagai pengatur 
tata air, pencegah erosi tanah, longsor dan banjir. Disamping itu kawasan ini berfungsi pula bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai gudang plasma nutfah (genetik). Oleh karena itu 
kawasan ini sering dijadikan sebagai tempat penelitian, terutama di bidang flora dan fauna. 
Kondisi penelitian yang tersebut diatas menunjukkan bahwa masih banyak fenomena 
yang belum terungkapkan di TWAGM, misalnya kajian tentang tumbuhan Myristicaceae 
terutama potensi dan strukturnya. Shukla dan Misra (1982) dalam Arrijani (2005) 
mengemukakan bahwa tumbuhan yang tergolong dalam suku Myristicaceae tersebar luas di 
daerah tropis Amerika, Afrika dan Asia. Kebanyakan tumbuh dan menyebar pada hutan tropis 
Afrika maupun pada hutan tropis basah Asia terutama di Malaysia dan Indonesia 
(Tjitrosoepomo, 1993). Di hutan tropis Papua, tumbuhan Myriscaceae tumbuh dan menyebar 
pada hutan-hutan di daerah Manokwari, Sorong, Jayapura, dan Biak (Anon, 1976 dalam 
Wibisono, 1998). 
Dengan pola dan arah penyebaran yang membentang dari dataran yang paling rendah 
hingga dataran tinggi, tumbuhan Myristicaceae ini memiliki fungsi penting dalam ekosistem 
hutan, khususnya sebagai penyedia pakan bagi satwa liar. Untuk memperkaya informasi ilmiah 
tentang tumbuhan family Myristicaceae, maka diperlukan data yang didapat melalui suatu 
penelitian secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari potensi jenis dan struktur 
tumbuhan suku pala-palaan (Myristicaceae) di Taman Wisata Alam Gunung Meja Manokwari. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dasar bagi penelitian 
selanjutnya tentang jenis-jenis Myristicaceae dan sebagai informasi tambahan untuk Pemerintah 
Daerah Manokwari melalui instansi terkait untuk dapat terus mengupayakan kegiatan konservasi 
flora di TWAGM.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Taman Wisata Alam Gunung Meja Manokwari (Gambar 1) 
selama dua minggu yaitu dari tanggal 26 Januari-10 Februari 2006. Obyek dalam penelitian ini 
adalah kelompok tumbuhan suku pala-palaan (Myristicaeae). Bahan yang digunakan ialah 
alkohol 70 %, kertas spesimen, plack band, tali rafiah, kantong spesimen, label (kertas manila) 
serta tally sheet. Sedangkan alat yang digunakan ialah peta lokasi (lapangan), buku panduan 
lapangan, altimeter, kompas, meter, klinometer, kaliper, kamera foto, parang, gunting stek, sasak 
serta penggaris dan alat tulis menulis. 
Gambar 1. Lokasi Penelitian: Taman Wisata Alam Gunung Meja Manokwari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Anon, 2010) 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik 
survei dengan tahapan yang terdiri dari pembuatan jalur dan identifikasi jenis. Pembuatan jalur 
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setelah dilakukan survei awal, yaitu dua hari sebelum dilakukan penelitian. Sebagai titik ikat 
pembuatan jalur di lapangan digunakan pertigaan jalan tembus Gunung Meja, Kampung 
Ayambori dan jalan tembus Kompleks Sarinah-Korem dengan Azimuth 40 0 arah Timur Laut. 
Luas areal yang menjadi sasaran penelitian adalah 460,25 Ha. Pembuatan jalur induk adalah 
dengan posisi kurang lebih di tengah jalan yang membagi kawasan Taman Wisata Alam Gunung 
Meja dengan panjang 1.350 m dengan Azimuth 130 0 arah Utara, sedangkan jalur pengamatan 
dibuat tegak lurus jalur induk dengan Azimuth 40 0 arah Timur dan lebar setiap jalur pengamatan 
adalah 20 m, sehingga banyaknya jalur pengamatan adalah (N) = 1.350 m : 20 m x 1 jalur = 68 
jalur. Intensitas sampling yang digunakan adalah 10 %, maka jalur yang terpilih untuk diamati 
adalah (n) = 10 % x 68 Jalur = 7 jalur pengamatan. Jarak antar jalur pengamatan ditentukan 
sebagai berikut: 1.350 m (panjang jalur induk) dikurangi 140 m (total lebar jalur pengamatan) 
dibagi dengan 7 jalur (jumlah jalur pengamatan) sehingga hasil yang diperoleh adalah 173 m. 
Teknik pengambilan contoh menggunakan metode line plot sampling dan continous strip 
sampling. Metode line plot sampling digunakan untuk pengamatan pada tingkat semai, pancang 
dan tiang masing-masing dilakukan dalam petak ukur pengamatan yang berukuran 2 m x 2 m, 5 
m x 5 m dan 10 m x 10 m. Banyaknya petak pengamatan dalam setiap jalur pengamatan adalah 
68 petak (diperoleh dari hasil bagi antara panjang dengan lebar jalur pengamatan), sehingga 
jumlah seluruh petak pengamatan sebanyak 476 plot. Jarak antar setiap petak pengamatan adalah 
20 m (diperoleh dari hasil bagi antara panjang jalur dengan jumlah petak pengamatan). Metode 
continous strip sampling atau pengamatan sepanjang jalur digunakan untuk pengamatan pada 
tingkat pohon dengan lebar jalur pengamatan adalah 20 m. 
Variabel yang diamati berupa potensi dan struktur tumbuhan suku pala-palaan 
(Myristicaceae) pada tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon. Kriteria tingkat permudaan 
tumbuhan diukur menggunakan acuan Wyatt-Smith (1963) dalam Soerianegara dan Indrawan 
(1982), yaitu semai ialah permudaan mulai kecambah sampai setinggi 1,5 m, pancang tingginya 
lebih dari 1,5 m sampai pohon muda berdiameter kurang dari 10 cm, tiang ialah pohon muda 
yang berdiameter ≥ 10 cm sampai 20 cm, dan pohon bila berdiameter > 20 cm. 
Data yang dikumpulkan ialah jumlah spesies dari family Myristicaceae di dalam petak 
contoh, jumlah individu setiap spesies pada setiap tingkatan pertumbuhan di dalam petak contoh, 
dan diameter individu untuk tingkat pohon dan tiang di dalam petak contoh. Analisis data 
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menggunakan analisis vegetasi berdasarkan formula yang dikutip dari Dombois dan Ellenberg 
(1974), sebagai berikut: 
Kerapatan Jenis (Individu/Ha) = 
Jumlah Individu Suatu Jenis 
Luas Petak Contoh 
Kerapatan Relatif (%) = 
Kerapatan Suatu Jenis 
Kerapatan Seluruh Jenis  
x 100 % 
Frekuensi Jenis (Individu) = 
Jumlah Plot Ditemukan Suatu Jenis 
Jumlah Seluruh Petak Contoh 
Frekuensi Relatif (%) = 
Frekuensi Suatu Jenis 
Frekuensi Seluruh Jenis  
x 100 % 
Dominansi Jenis (m2/Ha) = 
Luas Bidang Dasar Suatu Jenis 
Luas Petak Contoh 
Dominansi Relatif (%) = 
Dominansi Suatu Jenis 
Dominansi Seluruh Jenis  
x 100 % 
Dominansi suatu jenis dihitung berdasarkan Luas Bidang Dasar dengan menggunakan rumus, sebagai 
berikut: LBD = 1/4 π (D/100)2. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Potensi Jenis 
Hasil penelitian pada 7 jalur dan 476 plot ditemukan sebanyak 5 (lima) jenis tumbuhan 
family Myristicaceae di TWAGM, yaitu Myristica simisifera R.Br., Myristica holrungii Warb., 
Horsfieldia sylvestris Warb., Myristica sulcata Warb., dan Knema sp. Deskripsi kelima jenis 
tersebut disajikan pada Lampiran 1. Dari hasil pengolahan data untuk permudaan tingkat semai, 
pancang, dan tiang jenis tumbuhan family Myristicaceae diketahui bahwa jumlah individu 
tumbuhan Myristicaceae pada tingkat semai di TWAGM adalah 225 individu, tingkat pancang 
402 individu, tingkat tiang 222 individu, dan tingkat pohon 111 individu. Hasil analisis vegetasi 
diketahui bahwa jumlah individu jenis pada tingkat semai adalah 1181,750 individu per hektar, 
tingkat pancang 336,815 individu per hektar, tingkat tiang 46,818 individu per hektar dan tingkat 
pohon 0,088 individu per hektar. Pada tingkat tiang dominansi jenis tumbuhan Myristicaceae 
sebesar 61,420 % dan pada tingkat pohon sebesar 44,719 %.  
 
92 
 
1. Tingkat Semai 
Pengumpulan data semai tumbuhan family Myristicaceae dilakukan pada plot 2m x 2m. 
Analisa vegetasi tumbuhan Myristicaceae pada tingkat semai yang meliputi nilai kerapatan, 
kerapatan relatif, frekuensi dan frekuensi relatif disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Vegetasi Kerapatan, Kerapatan Relatif, Frekuensi dan Frekuensi 
Relatif Tumbuhan Myristicacae Pada Tingkat Semai 
No. Nama Jenis K (Ind/Ha) KR (%) F (Ind) FR (%) 
1. Myristica sulcata Warb. 483,193 40,888 0,118 39,716 
2. Knema sp. 362,395 30,666 0,069 23,404 
3. Horsfieldia sylvestris Warb. 157,563 13,333 0,044 14,894 
4. Myristica simisifera R.Br. 115,546 9,778 0,04 13,475 
5. Myristica holrungii Warb. 63,053 5,336 0,025 8,511 
Jumlah Total 1181,750 100,001 0,296 100,00 
  
Pada Tabel 1 terlihat bahwa kerapatan mutlak dan kerapatan relatif tertinggi untuk tingkat 
semai adalah Myristica sulcata Warb. dengan nilai sebesar 483,193 individu/Ha (40,8871 %) 
diikuti oleh Knema sp. dan Horsfieldia sylvestris Warb. yang mempunyai nilai masing-masing 
sebesar 362,395 individu/Ha (30,666 %) dan 157,563 individu/Ha (13,333 %). Sedangkan 
kerapatan mutlak dan kerapatan ralatif terendah terlihat pada Myristica holrungii Warb. dan 
Myristica simisifera R.Br. dengan nilai masing-masing sebesar 63,053 individu/Ha (5,336 %) 
dan 115,546 individu/Ha (9,778 %). 
 Terlihat pula bahwa frekuensi mutlak dan fekuensi relatif tertinggi untuk tingkat semai 
adalah pada Myristica sulcata Warb., dengan nilai sebesar 0,118 individu (39,716 %) diikuti oleh 
Knema sp. dan Horsfieldia sylvestris Warb. sebesar 0,069 individu (23,404 %) dan 0,044 
individu (14,894 %). Sedangkan frekuensi mutlak dan frekuensi relatif terendah terlihat pada 
Myristica holrungii Warb. dan Myristica simisifera R.Br. dengan nilai masing-masing sebesar 
0,025 individu (8,511 %) dan 0,040 individu (13,475 %).  
 Berdasarkan nilai kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi dan frekuensi relatif dapat dilihat 
bahwa pada tingkat semai, jenis Myristica sulcata Warb. lebih dominan baik dari segi 
kelimpahan maupun kehadiran (penyebarannya) di dalam TWAGM. Jenis ini mempunyai 
peranan penting secara ekologis. Hal ini nampak pada kelimpahan individu dan pola sebarannya 
yang lebih merata dibandingkan dengan empat jenis lainnya. Namun demikian kelimpahan 
individu yang tinggi pada fase semai tidak menjamin jumlah individu pada tingkat pertumbuhan 
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selanjutnya akan tinggi. Banyak faktor yang mempengaruhi dinamika populasi tumbuhan pada 
ekosistem hutan tropis basah, seperti Gunung Meja. 
 
2. Tingkat Pancang 
Pengumpulan data pancang tumbuhan family Myristicaceae dilakukan pada plot 5m x 
5m. Analisa vegetasi tumbuhan Myristicaceae pada tingkat pancang yang meliputi nilai 
kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi dan frekuensi relatif disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Vegetasi Kerapatan, Kerapatan Relatif, Frekuensi dan Frekuensi 
Relatif Pada Tingkat Pancang 
No. Nama Jenis K (Ind/Ha) KR (%) F (Ind) FR (%) 
1. Myristica sulcata Warb. 107,563 31,935 0,714 32,434 
2. Knema sp. 82,193 24,403 0,113 21,089 
3. Myristica holrungii Warb. 53,782 15,968 0,088 16,403 
4. Myristica simisifera R.Br. 47,059 13,972 0,082 15,232 
5. Horsfieldia sylvestris Warb. 46,219 13,722 0,08 14,48 
Jumlah Total 336,816 100,00 1,077 99,638 
  
Pada Tabel 2 terlihat bahwa Myristica sulcata Warb. memiliki nilai kerapatan mutlak dan 
kerapatan relatif tertinggi untuk tingkat pancang yaitu sebesar 107,563 individu/Ha (31,935 %) 
diikuti oleh Knema sp. dan Myristica holrungii Warb. yang masing-masing mempunyai nilai 
sebesar 82,193 individu/Ha (24,403 %) dan 53,782 individu/Ha (15,968 %). Sedangkan jenis 
yang mempunyai kerapatan mutlak dan kerapatan relatif terendah terlihat pada Horsfieldia 
sylvestris Warb. dan Myristica simisifera R.Br. yang mempunyai nilai 46,219 individu/Ha 
(13,722 %) dan 47,059 individu/Ha (13,972 %). Frekuensi mutlak dan fekuensi relatif tertinggi 
untuk tingkat pancang terlihat pada Myristica sulcata Warb. dengan nilai sebesar 0,714 individu 
(32,434 %) diikuti oleh Knema sp. dan Myristica holrungii Warb. yang mempunyai nilai 
berturut-turut 0,113 individu (21,089 %) dan 0,088 individu (16,403 %). Sedangkan frekuensi 
mutlak dan fekuensi relatif terendah terlihat pada Horsfieldia sylvestris Warb. dan Myristica 
simisifera R.Br. yang masing-masing mempunyai nilai sebesar 0,0798 individu (14,480 %) dan 
0,082 individu (15,232 %).  
 Berdasarkan hasil perhitungan kuantitatif terlihat pula bahwa terjadi perubahan pada 
jenis-jenis tumbuhan tersebut, baik jumlah maupun keberadaannya. Perubahan tersebut 
ditunjukkan oleh jenis Myristica holrungii Warb. yang muncul pada tingkat semai sebagai jenis 
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yang tidak dominans namun pada tingkat pancang keluar sebagai jenis yang dominan setelah 
Myristica sulcata Warb. dan Knema sp. Hal ini menunjukkan bahwa komunitas Myristicaceae di 
Gunung Meja mengalami dinamika normal yang dipengaruhi oleh banyak faktor. 
 
3. Tingkat Tiang 
Pengumpulan data tiang tumbuhan family Myristicaceae dilakukan pada plot 10m x 10m. 
Analisa vegetasi tumbuhan Myristicaceae pada tingkat tiang yang meliputi nilai kerapatan, 
kerapatan relatif, frekuensi dan frekuensi relatif disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Vegetasi Kerapatan, Kerapatan Relatif, Frekuensi, Frekuensi 
Relatif, Dominansi dan Dominansi Relatif Pada Tingkat Tiang 
No. Nama Jenis K (Ind/Ha) KR (%) F (Ind) FR (%) D (m2/Ha) DR (%) 
1. H.sylvestris Warb. 19,958 42,628 0,141 39,198 0,608 61,42 
2. Myristica sulcata Warb. 7,983 17,051 0,069 19,293 0,129 13,022 
3. M.holrungii Warb. 7,563 16,154 0,057 15,785 0,119 12,031 
4. Knema sp. 5,672 12,116 0,048 13,447 0,073 7,411 
5. M.simisifera R.Br. 5,642 12,051 0,044 12,277 0,061 6,112 
Jumlah Total 46,818 100,00 0,359 100,00 0,99 99,996 
  
Pada Tabel 3 terlihat bahwa kerapatan mutlak dan kerapatan relatif tertinggi untuk tingkat 
tiang terlihat pada Horsfieldia sylvestris Warb. dengan nilai sebesar 19,958 individu/Ha (42,628 
%) diikuti oleh Myristica sulcata Warb. dan Myristica holrungii Warb. dengan nilai berturut-
turut adalah 7,983 individu/Ha (17,051 %) dan 7,563 individu/Ha (16,154 %). Sedangkan 
kerapatan mutlak dan kerapatan relatif terendah terlihat pada Myristica simisifera R. Br. dan 
Knema sp. dengan nilai masing-masing sebesar  5,642 individu/Ha (12,051 %) dan 5,672 
individu/Ha (12,116 %). Frekuensi mutlak dan fekuensi relatif tertinggi untuk tingkat tiang ada 
pada Horsfieldia sylvestris Warb. yang mempunyai nilai sebesar 0,141 individu (39,198 %) 
diikuti oleh oleh Myristica sulcata Warb. dan Myristica holrungii Warb. dengan nilai masing-
masing sebesar 0,069 individu (19,293 %) dan 0,057 individu (15,785 %). Sedangkan frekuensi 
mutlak dan fekuensi relatif terendah terlihat pada Knema sp. dan Myristica simisifera R.Br. 
dengan nilai berturut-turut adalah 0,048 individu (13,447 %) dan 0,044 individu (12,277 %). 
 Hasil analisa kuantitatif untuk dominansi mutlak dominansi relatif tertinggi untuk tingkat 
tiang terlihat pada Horsfieldia sylvestris Warb. yang mempunyai nilai sebesar 0,6075 m2/Ha 
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(61,420 %) diikuti oleh Myristica sulcata Warb. dan Myristica holrungii Warb. dengan nilai 
masing-masing sebesar 0,129 m2/Ha (13,022 %) dan 0,119 m2/Ha (12,031 %). Sedangkan 
dominansi mutlak dominansi relatif terendah terlihat pada Myristica simisifera R.Br. dan Knema 
sp. dengan nilai berturut-turut adalah 0,061 m2/Ha (6,117 %) dan 0,073 m2/Ha (7,411 %). 
 Berdasarkan hasil analisa kuantitatif diketahui pula bahwa jenis Horsfieldia sylvestris 
Warb. yang pada tingkat pertumbuhan sebelumnya (semai dan pancang) sebagai jenis yang tidak 
dominan. Namun demikian pada tingkat tiang, jenis tersebut keluar sebagai jenis yang paling 
dominan. Fenomena lain yang menarik adalah bahwa jenis Myristica sulcata Warb., Knema sp. 
dan Myristica holrungii Warb. yang lebih dominan pada tingkat pancang, namun pada tingkat 
tiang tidak dominan lagi. Dari gambaran komunitas Myristicaceae ini nampak bahwa proses 
pergantian peranan terjadi pada setiap fase pertumbuhan. Hal ini merupakan proses yang sangat 
alami terjadi pada ekosistem hutan hujan tropis. 
 
4. Tingkat Pohon 
Pengumpulan data semai tumbuhan family Myristicaceae dilakukan pada plot 20m x 
20m. Analisa vegetasi tumbuhan Myristicaceae pada tingkat semai yang meliputi nilai kerapatan, 
kerapatan relatif, frekuensi dan frekuensi relatif disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Vegetasi Kerapatan, Kerapatan Relatif, Frekuensi, Frekuensi 
Relatif, Dominansi dan Dominansi Relatif Pada Tingkat Pohon 
No. Nama Jenis K (Ind/Ha) KR (%) F (Ind) FR (%) D (m2/Ha) DR (%) 
1. M.sulcata Warb. 0,036 41,387 0,105 71,429 0,226 44,719 
2. H.sylvestris Warb. 0,023 26,127 0,015 10 0,146 28,778 
3. M.holrungii Warb. 0,023 26,127 0,015 10 0,116 23,002 
4. Knema sp. 0,004 4,509 0,008 5,714 0,015 3,006 
5. M.simisifera R.Br. 0,002 1,85 0,004 2,857 0,003 0,495 
Jumlah Total 0,088 100,00 0,147 100,00 0,506 100,00 
  
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa Myristica sulcata Warb. kembali mendominasi 
pada tingkat pohon. Hal ini terlihat dari nilai kerapatan jenis dan relatif yang dimilikinya yaitu 
0,036 individu/Ha (41,387 %), kemudian diikuti oleh Horsfieldia sylvestris Warb. dan Myristica 
holrungii Warb. dengan nilai kerapatan dan kerapatan relatif yang sama sebesar 0,023 
individu/Ha (26,127 %). Sedangkan kerapatan mutlak dan kerapatan relatif terendah terlihat pada 
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Myristica simisifera R.Br. dan Knema sp. yang mempunyai nilai masing-masing sebesar 0,002 
individu/Ha (1,850 %) dan 0,004 individu/Ha (4,509 %). 
 Pada Tabel 9. terlihat pula bahwa frekuensi mutlak dan frekuensi relatif tertinggi untuk 
tingkat pohon berada pada Myristica sulcata Warb. yang mempunyai nilai sebesar 0,105 individu 
(71,429 %) diikuti oleh Horsfieldia sylvestris Warb. dan Myristica holrungii Warb. yang 
memiliki nilai sama yaitu sebesar 0,015 individu (10 %). Sedangkan nilai frekuensi mutlak dan 
frekuensi relatif terendah terlihat pada Myristica simisifera R.Br. dan Knema sp. dengan nilai 
sebesar 0,004 individu (2,857 %) dan 0,008 individu (5,714 %). 
 Hasil kuantitatif untuk dominansi mutlak dan dominansi relatif tertinggi untuk tingkat 
pohon terlihat pada Myristica sulcata Warb. dengan nilai sebesar 0,226 m2/Ha (44,719 %) diikuti 
oleh Horsfieldia sylvestris Warb. dan Myristica holrungii Warb. yang mempunyai nilai berturut-
turut adalah 0,146 m2/Ha (28,778 %) dan 0,116 m2/Ha (23,002 %). Sedangkan dominansi mutlak 
dan dominansi relatif terendah terlihat pada Myristica simisifera R.Br. dan Knema sp. dengan 
nilai masing-masing sebesar 0,003 m2/Ha (0,495 %) dan 0,015 m2/Ha (3,006 %). 
 
Struktur Populasi 
Struktur populasi tumbuhan Myristicaceae dapat diketahui dengan pendekatan jumlah 
individu yang ditemukan pada TWAGM. Struktur populasi tumbuhan Myristicaceae 
memperlihatkan suatu bentuk susunan populasi yang normal dimana semai (23,438 %) 
menempati struktur tingkat bawah, pancang (41,875 %) pada tingkat kedua, tiang (23,125 %) 
pada tingkat ketiga, dan pohon (11,563 %) pada tingkat atas. Dari struktur populasi tersebut 
terlihat bahwa tingkat semai sangat melimpah dari tingkatan pertumbahan lainnya. Struktur 
populasi demikian, menurut Ewusie (1990) dapat disebabkan oleh faktor yang berkaitan dengan 
strategi mempertahankan hidupnya dan adanya faktor luar. 
Berdasarkan nilai kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, fekuensi relatif, dominansi dan 
dominansi relatif (Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 4) dapat disimpulkan bahwa hanya jenis Myristica 
sulcata Warb. yang relatif lebih stabil dalam hal kepadatan maupun kehadirannya pada 
TWAGM. Hal ini jelas terlihat dari dominannya jenis ini pada tiga tingkat pertumbuhan yaitu 
semai, pancang dan pohon. Kondisi ini menggambarkan pula jenis Myristica sulcata Warb. 
merupakan jenis yang mempunyai kemampuan adaptasi yang cukup tinggi terhadap lingkungan 
tempat tumbuhnya dibandingkan dengan keempat jenis lainnya. 
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Tabel 5 Hasil Perhitungan Tingkat Populasi Tumbuhan Myristicaceae di TWAGM 
No. Tingkat pertumbuhan Jumlah individu Persen (%) 
1. Semai 225 23,438 
2. Pancang 402 41,875 
3. Tiang 222 23,125 
4. Pohon 111 11,563 
Jumlah 960 100,001 
  
Diketahui pula bahwa Myristica simisifera R.Br. merupakan jenis yang paling tidak 
dominan dalam TWAGM. Kondisi ini diduga sangat disebabkan oleh tingkat kemampuan 
adaptasi yang rendah dari jenis Myristica simisifera R.Br. Hal ini didukung pula oleh pernyataan 
Sastrapradja (1989) bahwa suatu makhluk dapat menjadi langkah dan tersebar jarang bahkan 
dapat menjadi relik secara alami tidak mempunyai populasi dengan kerapatan (density) yang 
tinggi oleh karena adanya persaingan yang ketat antar jenis (individu) dan kejarangan dalam 
berkembang biak. 
 Berdasarkan hasil perhitungan kuantitatif, dapat dikatakan bahwa jenis-jenis 
Myristicaceae di TWAGM mempunyai nilai kerapatan, kerapatan relatif dan dominansi serta 
dominansi relatif berbeda baik untuk tingkat semai, pancang, tiang maupun pohon. Diduga 
bahwa adanya variasi tersebut disebabkan oleh kemampuan adaptasi yang berbeda dari setiap 
jenis Myristicaceae yang terdapat di TWAGM. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Sastrapradja (1989) bahwa adanya variasi penyebaran jenis di dalam suatu komunitas selain 
disebabkan oleh faktor lingkungan juga oleh faktor dalam (genetik) yaitu kemampuan adaptasi 
jenis terhadap habitat dan toleransi jenis terhadap cahaya matahari. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 (lima) jenis tumbuhan 
Myristicaceae di kawasan hutan Taman Wisata Alam Gunung Meja yaitu Myristica holrungii 
Warb., Myristica simisifera R.Br., Horsfieldia sylvestris Warb., Myristica sulcata Warb., dan 
Knema sp. Potensi jenis tumbuhan Myristicaceae terdiri dari tingkat semai 225 individu, tingkat 
pancang 402 individu, tingkat tiang 222 individu, dan tingkat pohon 111 individu. 
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Struktur jenis tumbuhan Myristicaceae di kawasan hutan Taman Wisata Alam Gunung 
Meja untuk tingkat pertumbuhan semai, pancang dan pohon didominasi oleh jenis Myristica 
sulcata Warb. Hal tersebut dilihat berdasarkan perhitungan kuantitatif nilai kerapatan, kerapatan 
relatif, frekuensi, fekuensi relatif, dominansi dan dominansi relatif (Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 
4) yang terlihat relatif lebih stabil dalam hal kepadatan maupun kehadirannya pada TWAGM.  
 
SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar dilakukan penelitian secara lebih detail 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi potensi dan penyebaran, khususnya aspek ekologi 
jenis-jenis Myristicaceae pada TWAGM. Kepada instansi yang bertanggung jawab terhadap 
pengelolaan TWAGM agar dapat menggunakan data penelitian ini sebagai acuan dalam 
penentuan distribusi satwa liar yang menggunakan tumbuhan Myristicaceae sebagai pakannya. 
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Lampiran 1. Deskripsi Jenis-Jenis Tumbuhan Suku Pala-Palaan (Myristicaceae) yang 
Ditemukan di TWA Gunung Meja Manokwari 
 
Myristica sulcata Warb. 
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Deskripsi: Batang. Berbentuk bulat dengan warna kulit luar lebih dominan coklat kemerahan, 
berdiameter 23-61 cm, arah tumbuh vertikal, kulit dalam berwarna merah serta batang 
mengeluarkan getah berwarna bening dan sifat getah tidak lengket. Daun. Tata letak daun 
berseling/tersebar (alternate), bentuk daun elips (ellipitical), bentuk tepi daun rata (entire), 
bentuk ujung daun runcing (acute), bentuk pangkal daun tumpul (obtuse), permukaan daun 
berwarna hijau tua, bagian belakang daun berwarna hijau mudah dan tidak rata serta pertulangan 
daun membusur (arcute). Buah. Berbentuk bulat jantung dengan ukuran 1-1,5 cm2, kulit buah 
berwarna orange, berdaging dan warna daging buah putih, bila masak membela dengan dua 
katup. Keadaan tempat tumbuh. Tumbuh pada kondisi tanah liat berbatu. Karakter kunci 
yang membedakan jenis ini dengan jenis yang lainnya adalah bentuk daun yang elips serta 
bagian belakang daun yang tidak rata. Specimen acuan: BW 11.990, Herbarium PSKH-UNIPA 
Manokwari. 
 
Myristica holrungii Warb. 
Deskripsi: Batang. Berbentuk bulat dengan warna kulit luar lebih dominan kelabu, berdiameter 
21-50 cm, arah tumbuh vertikal, kulit dalam berwarna merah, serta batang mengeluarkan getah 
berwarna bening dan sifat getah tidak lengket. Daun. Tata letak daun berseling/tersebar 
(alternate), bentuk daun oblong dengan ukuran besar, bentuk tepi daun rata (entire), bentuk ujung 
daun runcing (acute), pangkal daun berbentuk jantung (cordate), permukaan daun berwarna hijau 
tua, bagian belakang daun berwarna putih serta pertulangan daun membusur (arcute). Buah. 
Berbentuk bulat dengan ukuran yang kecil (± 0,5-1 cm2), kulit buah berwarna orange, berdaging 
dan warna daging buah putih, bila masak membela dengan dua katup. Keadaan tempat 
tumbuh. Tumbuh pada kondisi tanah liat berbatu. Karakter kunci yang membedakan jenis ini 
dengan jenis yang lainnya adalah daun yang berukuran besar. Specimen acuan: BW 1996, 
Herbarium PSKH-UNIPA Manokwari. 
 
 
 
Horsfieldia sylvestris Warb. 
Deskripsi: Batang. Berbentuk bulat dengan warna kulit luar lebih dominan coklat kemerahan, 
berdiameter 21-64 cm, arah tumbuh vertikal, kulit dalam berwarna merah, serta batang 
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mengeluarkan getah berwarna bening dan sifat getah tidak lengket. Daun. Tata letak daun 
berseling/tersebar (alternate), bentuk daun berbentuk jarum dengan ukuran yang panjang 
(acicular), bentuk tepi daun rata (entire), bentuk ujung daun runcing (acute), bentuk pangkal 
daun tumpul (obtuse), permukaan daun berwarna hijau tua, bagian belakang daun berwarna hijau 
mudah serta pertulangan daun membusur (arcute). Buah. Berbentuk bulat jantung dengan ukuran 
yang besar (± 10-13 cm2), kulit buah berwarna orange, berdaging dan warna daging buah putih, 
bila masak membela dengan dua katup. Keadaan tempat tumbuh. Tumbuh pada kondisi tanah 
liat berbatu. Karakter kunci yang membedakan jenis ini dengan jenis yang lainnya adalah 
bentuk daun yang acicular dan ukuran buah yang besar. Specimen acuan: BW 11.844, 
Herbarium PSKH-UNIPA Manokwari. 
 
Myristica simisifera R.Br 
Deskripsi: Batang. Berbentuk bulat dengan warna kulit luar kelabu sedikit berwarna hitam, 
berdiameter 21-25 cm, arah tumbuh vertikal, kulit dalam berwarna merah, serta batang 
mengeluarkan getah berwarna bening dan sifat getah tidak lengket. Daun. Tata letak daun 
berseling/tersebar (alternate), bentuk daun oblong dengan ukuran daun yang kecil, bentuk tepi 
daun rata (entire), bentuk ujung daun runcing (acute), bentuk pangkal daun tumpul (obtuse), 
permukaan daun berwarna hijau tua, bagian belakang daun berwarna hijau mudah serta 
pertulangan daun membusur (arcute). Buah. Berbentuk bulat dengan ukuran yang kecil (± 0,5-1 
cm2), kulit buah berwarna orange, berdaging dan warna daging buah putih, bila masak membela 
dengan dua katup. Keadaan tempat tumbuh. Tumbuh pada kondisi tanah liat berbatu. 
Karakter kunci yang membedakan jenis ini dengan jenis yang lainnya adalah daun dan buah 
yang berukuan kecil. Specimen acuan: BW 2981, Herbarium PSKH-UNIPA Manokwari. 
 
Knema sp. 
Deskripsi: Batang. Berbentuk bulat dengan warna kulit luar lebih dominan coklat kemerahan 
sedikit berwarna kelabu, berdiameter 21-40 cm, arah tumbuh vertikal, kulit dalam berwarna 
merah serta batang mengeluarkan getah berwarna bening dan sifat getah tidak lengket. Daun. 
Tata letak daun berseling/tersebar (alternate), bentuk daun oval, bentuk tepi daun rata (entire), 
bentuk ujung daun runcing (acute), bentuk pangkal daun tumpul (obtuse), permukaan daun 
berwarna hijau tua dan halus, bagian belakang daun berwarna putih, pertulangan daun membusur 
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(arcute) dan letak pertulangan daun tidak rapat atau agak jauh dari yang satu ke yang lainnya. 
Buah. Berbentuk bulat jantung dengan ukuran 1-1,5 cm2, kulit buah berwarna orange, berdaging 
dan warna daging buah putih, bila masak membela dengan dua katup. Bunga. Tumbuh di ketiak 
daun dengan tipe pembungaan bertandan, warna bunga kuning, waktu kuncup bersempung 
secara katup. Keadaan tempat tumbuh. Tumbuh pada kondisi tanah liat berbatu. Karakter 
kunci yang membedakan jenis ini dengan jenis yang lainnya adalah bentuk daun oval dan letak 
pertulangan daun yang tidak rapat serta warna bagian belakang daun putih. Specimen acuan: 
Papua, Manokwari, Gunung Meja, 27 Januari 2006, Matheus Beljai (MB) 05. 
 
 
 
